KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Judul
Tanggal
Surat Kabar
Halaman

: Pemerintah harus cari solusi: 2 juta anak kena gangguan mental
: Minggu, 02 November 2025

: Pelita
03

Pemerintah Harus Cari Solusi

2 Juta Anak Kena

Gangguan Mental

Senayan menyoroti data Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) soal dua juta anak di Indonesia mengalami
gangguan kesehatan mental. Ini merupakan peringatan
serius bagi seluruh pihak untuk memberikan perhatian
lebih terhadap kesehatan jiwa anak dan remaja.

ANGGOTA Komist IX DPR
Netty Prasetvani mengatakan,

statistik, tape sinval darural so-
sial yang harus ditanggam er-

fami tekanan mental adalah
wenerast mass depan bangsa.
Jika tidak segera Ill[d.nL.JI'I:I
kata herisiko kehi angan polensi
besar mereka,” wjarnva, Sablu
(T12025)

Diketahon, Wakil Menteri
Kesehatan (Wamenkes) Dante
Saksono Harbuwono mengung-
kapkan, ada sekitar dua juta
anak vang mengalami gan,
kesehatan mental. Angka iu
dudapat dan data pemenksaan
kesehatan jiwa gratis vang dila-
kukan Kemenkes.

"Dan laporan vang kami
terima dalam pemenksaan ke-
sehatan jiwa gratis dan telah
menjangh:
diwa, terdapat lebih dari dua juta
anck vang mengalami gan
kesehatan mental,” ata Dante
dalam acara Han Kesehatan
Jiwa Sedunia di Pemenntah

Kota (Pemkot) Tangerang, Ka-
s (30T 20250,

Mery menduhung langhah Ke-
merikes membuka data dan me-
nyvediakan lavanan konseling da-
ring atau online uniuk membaniu
miasy arakat mengakses dukungan
paikologis secara mudah dan
anonunt. Upay atersebut perlu di-
perkuat dengan pendekatan yang
lebih sistematis, berkelanjutan,
dan menjangkau hingga pelosok
daerah. “Lavanan daring saneat
membaniu, tap belum semua
anak memiliki akses internet”
ungkap dia,

Pemerintah perlu memperkuat
layanan konseling di sekolah,
pushesmas, dan komunilas agar
lebaby inklusifl atan terbuka bagi
semua orang. Diharapkannya,
kemenkes menjelaskan lebih
rinet cakupan dan valuitas daa
dirilis terkait jumlah
1 gangguan mental. Tu-

aapar publik memahami
Konteksnya secara utuh.

Transparans dats akan mem-
bantu publik mebihat persoalan
it dengan lebih tepat. Penjelas-

Netty Prasetiyani

ar tentang metode, cakupan, dan
valihlas data sangal penting,
bukan uriuk merazukan hasil.
"Agar kia bisa bersama-sama
menentukan langkah intervens:
yang paling efekuf” ujar poli-
tikus PRS mi.

Dengan penyelasan vang lebih
komprehensil, lanjutnya, semua
pihak akan memilk dasar vang
kuat dalam merancang program
pencegahan dan pendampingzan
anak. Sebab anak-anak sekarang
hidup di era tekanan digital dan
chapektas: sosial vang tnggr.
"Kita perlu membangun budaya
komunikasi vang hangat di ke-
luarga dan sekolah agar anak
merasa aman unuk bercerita
dar meminta bantuan,” jelasmya.

Netry bilang, perhation tei-
hadap pengokohan ketahanan

Jada b

keluarga menjadi hal v
terus dilakukan seca
oleh Pemernntah.
vang memilike ketzhanan |
chonomi; sosial budava, d.m
[J!‘ILU[(JE[S spinitual tenlu men-
van dari solust saneeuan

L dan

SETIUS
keluarga

kesehatan mental pada an
rEmAjaL

Sementars, Wakil Menten
Kesehatan (Wamenkes) Dan-
te Saksono Harbuwono me-
naatakan, phakova telah me-
nyvediakan lavanan konseling
secira grans vang bisa
kapan saja. Masvarakat
wine mengalami stres, deprest
atau memiki Kemginan bunub
dhiri bisa melakukan pengobatan
melalur bealing 1190d.

"Platform ini bisa menjadi
tempat untuk berbagi kelub
kesah secaraanorm, difasilias:
oleh psikolog sosial dan klims
vang siap mendengarkan 24

jam," ujar Dante dalam kete-

rangannya, Jumat (31710/2023),

Dalam wakiu hanva tiga bu-
lan, sebut Dante, platform i
telah dikumung lebih dan 43
ribu pengatna, [ni adalah lang-
kah kecil, tewapi berarit besar
bag upava penyembuban jiwa
bangsa, "Stres dan tantangan
kesehatan pwa adalah hal yang
tidak dapat dihindari setiap
har," Kata dia.

Kemenkes, lanjutnva, me-

nzajak masyarakat untuk saling
mendubung dan memperkuoat
dukungan psikososial bag siapa
jrun M 1|:JL'r||.‘.ar|<’dl. 18-
an kesel ji 1
juga mengajak masyarakat yang
sehat jiwa untuk pedul Il{.l']"dl’l
warga di sekitarnyva, (41'.111\4
sederhana dengan menyapa
dan mm.juupkun apa kabar"
saran dia.

D bilang, sapaan kecil sepert
1t mungkin menjadi sumber
energt postiil vang mampu meny-
elamatkan seseorang dart kepu-
tusasaan. "Mereka udak harya
prulibyalart pikiran vang semrawut
alau overthinking, Welapi juga
dapat kembali merasakan keba-
hagiaan, kedamaian, dan keber-
sarman dengzan sesama" katadia

Sementara, Komisioner ko-
mist Perlindungzan Anak Indo-
fesia (KPAL Aris Adi Leksono
mengatakan, penerapan sistem
detekst dimi perlu dilakukan
di linghungan sekolah dan ko-
munitas. Hal i sebagai langkah
nyata mencegah kasus I
vang nekat I'I'IL'J'I_:.IJ\hII 1 hlduprl\ A
Anak vang menunjukhan pe-
rubshan perilaku, penurunan se-
mangat belajar, atau tanda-tarda
sl hcmlh;im\mgtlu:lnurﬂu;m‘l
perhatian dan pendampingan
pathologis sejak awal,” ujar Aris
dalam keterangannva, Jumat
(311072025 ). mF
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